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MENAPAK-TILASI ISLAM MASA LALU:

MENUJU PENEGUHAN SIMPUL-SIMPUL PERADABAN
YANG HUMANIS DAN RELIGIUS

Wisata ilmiah beberapa dosen Fakultas Adab dan Humaniora,
plus Pimpinan Rektorat dan satu dosen dari Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel (UINSA) Surabaya ke
pusat-pusat peradaban Islam dan agama-agama Abrahamik pada tang-
gal 15-26 Maret 2015 lalu memiliki signifikansi yang tidak bisa di-
anggap kecil. Tempat-tempat yang dikunjungi yang sarat dengan nilai
dan warisan sejarah, semisal Madrid, Cordova, Sevilla dan Granada di
Spanyol, mengantarkan mereka kepada bukan sekedar membaca kem-
bali kejayaan (dan juga sekaligus kehancuran) umat Islam masa lalu.
Namun hal itu juga tampaknya telah menggerakkan semangat para
dosen UINSA itu untuk menghadirkan kembali nilai-nilai luhur yang
menjadikan kaumMuslim masa itu mampu memberikan sumbangsih
nyata bagi peradaban dunia.

Upaya itu terlihat menemukan tempat labuh yang kian kokoh
saat mereka melanjutkan perjalanan ke kota tua Jericho, Jerusalem,
Betlehem, dan Hebron; tempat-tempat di mana agama-agama Abra-
hamik muncul atau memainkan sejarah dalam panggung kehidupan.
Demikian pula tempat-tempat lain yang mereka kunjungi —semisal
Yordania —mengesankan bahwa perjalanan mereka adalah perjalanan
intelektual dan sekaligus spiritual, bahkan empatik. Kesan ini ditang-
kap secara kuat dalam bunga rampai yang merangkum hasil perjala-
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nan mereka yang diolah dengan referensi dan sumber bacaan sehingga
menghasilkan karya yang penuh greget.

Kita menyadari, napak tilas sejarah yang mereka lakukan dan
ide-ide mereka yang dituangkan dalam buku ini tentu masih bersifat
permulaan sekali. Kendati demikian, upaya ini merupakan salah satu
modal sangat berharga untuk memahami secara utuh peninggalan per-
adaban Muslim dan sejarah agama-agama Abrahamik. Melalui pema-
haman yang utuh, warisan tak ternilai itu perlu dimaknai kembali dan
dikontektualisasikan ke dalam hidup kekinian untuk umat Islam, In-
donesia dan dunia global. Sejarah dan peristiwa masa lalu yang sarat
dengan nilai-nilai itu niscaya diangkat, diolah dan diabstraksikan ke
dalam ide-ide yang kemudian dikonkretisasi ke dalam program yang
mencerahkan kehidupan. Dalam ungkapan lain, produk wisata keilmuan
berupa karya tulis bersama ini mutlak dijadikan sebagai batu pijakan
untuk membangun motivasi, komitmen, dan upaya dalam menjadikan
Fakultas Adab dan Humaniora secara khusus, dan UINSA Surabaya se-
cara umum sebagai simpul-simpul peradaban dunia. Peradaban yang
perlu dibangun bukan sekadar peradaban berupa pengembangan atau
penemuan teori-teori keilmuan, sains dan teknologi canggih, tapi juga
(yang lebih penting) berupa penajaman spiritualitas dan kecerdasan
emosional yang mencerahkan.

Kebetulan sekali, para dosen UINSA yang mayoritas dari
Fakultas Adab dan Humaniora itu melakukan wisata keilmuan (bahkan
spiritual) dan membukukan pengalaman mereka di saat UINSA berada
dan memperingati ulang tahun emas. Dengan demikian, karya ini men-
jadi signifikan sebagai pemicu, bahan refleksi (atau apalah namanya)
untuk mewujudkan visi UINSA sebagai universitas yang kompetitif,
unggul, dan bertaraf internasional. Hal itu akan terjadi ketika lembaga
pendidikan tinggi yang bertafa-ul dinamai Sunan Ampel ini mampu
menjadi salah satu pusat peradaban yang mencerahkan intelektualitas,
spiritualitas, emosionalitas umat Islam dan umat manusia. Pada saat
yang sama, kesalahan masa lalu yang menimpa umat Muslim diharap-
kan jangan terulang kembali ke depan.

Alhasil, buku ini hadir di saat dan tempat yang sangat tepat.

DARI MEKAH, YERUSALEM SAMPAI CORDOVA



Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Ampel (UINSA)Surabaya.

Karena itu, atas nama Pimpinan, Civitas Akademika, dan keluarga be-
sar UINSA, saya mengapresiasi setinggi-tingginya atas terbitnya buku
ini. Seiring dengan itu, saya juga menyampaikan terima kasih sebesar-
besarnya kepada mereka yang terlibat dan atau menghasilkan karya
yang cukup berharga ini. Tentu tidak ada gading yang tidak retak. Jus-
tru melalui kekurangan dan kekurang-sempurnaan, kita didorong untuk
terus berproses meraih cita, dan mengemban amanah; menjadi umat
terbaik.

Surabaya, 13 Rajab 1437 H/21 Juli 2016 M

Prof. Dr. H.Abd A’la, M.Ag
Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Ampel(UINSA)Surabaya.
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BELAJAR dan mengajar kejayaan Islam masa silam baik di bangku
kuliah, majelis taklim maupun di beberapa kesempatan bagi para mahasiswa
atau dosen prodi Sejarah dan Kebudayaan Islam adalah bagian dari kegiatan
hidup mereka sehari-hari. Di antara kejayaan Islam yang relatif sangat diminati
adalah kejayaan Islam di Andalusia. Agar semangat studi tersebut terus berkobar,
maka pada 15-26 Maret 2015 para dosen Fakultas Adab dan Humaniora prodi
Sejarah dan Kebudayaan Islam melakukan studi tour ke lima kota penting yang
pernah menjadi pusat kajayaan Islam di Eropa, tepatnya ke Andalusia (sekarang
Spanyol). Lima kota itu adalah Madrid, Toledo, Kordova, Sevilla dan Granada.

Kemudian rihlah ilmiah ini diteruskan menuju Amman ibu kota Y ordania.
Kegiatan diawali dengan kunjungan ke Universty of Yordan untuk menghadiri
seminar tentang “Perkembangan dan Dinamika Demokrasi di Indonesia”. Tampil
sebagai pemakalah Prof. Dr. Syafiq A Mughni,MA yang diterjemahkan ke dalam
bahasa Arab oleh Dr. H. Imam Ghazali Said, MA. Selanjutnya, kami menikmati
keindahan sekaligus berenang di Laut Mati (bahr al-mayyit), berziarah ke makam
nabi Syuaib di pegunungan Madyan (wadi Syuaib) serta city tour mengelilingi
kota Amman di malam hari. Selanjutnya, kami menyeberangi perbatasan
Y ordania-Israel untuk mengunjungi kota tua Jericho (wilayah Otoritas Palestina),
Yerusalem, Beitlehem dan Hebron. Sepulang dari Yerusalem kami sempatkan
menaiki gunung Nebo ( Nebo Mount ) yang di kalangan kaum Yahudi dan Nasrani
diyakini sebagai tempat Nabi Musa mendapatkan wahyu “bahwa Bani Israel
akan menempati tanah suci Yerusalem”, yang kemudian populer dengan tanah
suci yang dijanjikan (ard al-mi’ad). Sebelum kami menuju International Airport
Amman kami mengunjungi goa ashhab a-kahf yang kisahnya diabadikan dalam
Alquran itu. Demikian gambaran singkat study tfour yang telah kami lakukan.
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Agar kunjungan yang berdimensi akademik ini punya nilai manfaat,
sejak pra keberangkatan, para peserta sudah menelusuri sejumlah literatur terkait
dengan sejarah dan peran kaum Muslim untuk memajukan kawasan Syam (Syiria,
Yordania, Palestina dan Libanon) dan Semenanjung Iberia atau Andalusia (saat
ini Spanyol, Portugis dan sebagian Prancis). Pasca kunjungan para peserta
membagi tugas untuk menulis makalah yang secara garis besar dibagi menjadi
dua kelompok: Timur Tengah dan Spanyol. Ini, berangkat dari pemikiran
bahwa Islam itu lahir di Mekah berkembang ke Medinah, kemudian menyebar
dengan memegang kendali sosial politik ke Demasykus, Yerusalem, Baghdad,
Kairo, Fez, Kayrawan dan kota-kota penting lain di Timur Tengah. Untuk itulah
makalah berjudul: Konstalasi Politik Timur Tengah, oleh Prof. Dr. Syafiq A.
Mughni, MA kami tampilkan sebagai pembuka. Makalah ini, dengan pendekatan
sosio-historis mendeskripsikan dinamika politik yang terjadi di Timur Tengah
pada era modern tepatnya sejak akhir abad XIX dan awal abad XX, yaitu ketika
negara-negara Eropa yang diwakili Inggris dan Prancis menancapkan kekuasaan
dan pengaruhnya di Mesir, Syiria, Libanon, Palestina Irak dan kawasan Hijaz.
Kondisi ini bisa terjadi, karena pusat kekuasaan khilafah Islam Turki Usmani
(dinasti Ottoman) di Istanbul sudah redup; bahkan tumbang di tangan Kemal
Attaturk pada 1924. Membaca makalah ini, kita akan dibawa untuk memahami
bahwa dinamika politik di Timur Tengah saat ini adalah konsekuensi perjalanan
historis kaum Muslim sebelumnya, yang tentu ini menjadi sarana prediktif bagi
dinamika sosial politik dan budaya pada masa depan.

Untuk menelusuri dinamika perjalanan dakwah Islam yang menjadikan
masjid sebagai “pangkalan dan titik tolak”, sekaligus deklarasi bahwa substansi
akidah Islam itu adalah kelanjutan dari ajaran agama Hanifiyah yang dibawa
oleh nabi Ibrahim, maka makalah berjudul: Dua Masjid Suci ; Masjidiharam dan
Masjidaksa (Perspektif Tafsir Historis) oleh Dr. H. Imam Ghazali Said, MA kami
sajikan sebagai makalah kedua. Ternyata Kakbah dan al-Bait yang sangat populer
pada masa nabi Ibrahim, Ismail, Amaliqah, Khuzaah dan Quraisy dan pada masa
nabi Muhammad saw (571-632 M), mendapatkan nama baru; Masjdilharam.
Demikian juga dengan Masjidilaksa. Kawasan yang sangat disucikan oleh
komunitas Yahudi dan Nasrani sebelum peristiwa Israk-Mikraj ini populer
dengan Bukit Moriah, Temple Mount, Solomon Temple, Beit Eliya dan Holy of
the Holies. Istilah Masjidilaksa dipopulerkan oleh Alquran dalam surat al-Israk:
01. Jadi istilah masjid itu muncul ketika penduduk Yerusalem masih beragama
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Kristen dan Yahudi. Itu berarti secara historis saat Alquran turun kawasan di
Bukit Moriah ini masih kosong, tidak ada bangunan apapun, karena Temple
Mount sudah hancur sejak 589 SM, kemudian dibangun kembali pada 519 SM
dan dihancurkan kembali pada 70 M. Kawasan ini terus dibiarkan kosong ketika
terjadi peristiwa Israk-Mikraj yang dialami oleh nabi Muhammad saw. Ketika
Khalifah Umar bin Khattab menaklukkan Yerusalem pada 636 M kawasan ini
masih juga kosong. Khalifah Umar beserta para pasukan Muslim inilah tokoh
pertama yang secara riil historis melaksanakan salat jamaah pertama di kawasan
kosong Bukit Moriah ini, yang dalam Alquran disebut sebagai Masjidilaksa.
Termotivasi sebutan Masjidilaksa yang terkait erat dengan peristiwa Israk-
Mikraj, khalifah Umayah Abdul Malik bin Marwan pada 66 H/684 M membangun
masjid Qubbah al-Shakhrah, kemudian diteruskan oleh puteranya khalifah Walid
bin Abdul Malik. Dalam perjalanan waktu bangunan termegah saat itu populer
dengan masjid Qubbah al-Shakhrah atau Qubbah Emas dan masjid Qiblah yang
kemudian populer dengan Masjidilaksa di kawasan kosong tersebut. Kondisi dua
masjid ini sepanjang perjalanan sejarah struktur dan luasnya tidak mengalami
perubahan sampai saat ini. Kawasan kosong yang sejak 684-694 M telah berdiri
dua masjid ini. Lah... dua masjid inilah yang diperebutkan oleh kaum Muslim
yang diwakili rakyat Palestina dan kaum Yahudi Israel, dengan klaim historis dan
teologis mereka masing-masing.

Pada masa awal Islam Yordania -walaupun punya peran sejarah- tidak
menjadi pusat pemerintahan seperti Syam (sekarang: Syiria). Tetapi di era
modern Yordania menjadi kawasan sterategis karena terletak antara Saudi Arabia
dan Israel dari arah selatan ke utara. Dan terletak antara Syiria dan Mesir dari
arah timur ke barat. Makalah “Jejak Budaya Islam di Yordania” oleh Dr., Ahmad
Zuhdi, M Fil.  menelusuri jejak historis kawasan ini sejak masa Nabi saw, sahabat
dan seterusnya hingga menyambung dengan bahasan Syafiq A Mughni yang
menyebut Yordania sebagai “kompensasi” Inggris kepada Syarif Husein (raja
dan gubernur Hijaz) yang berjasa membangkang pada otoritas Turki Usmani.
Zuhdi memaparkan sejarah lima kawasan penting di Yordania, seperti Laut Mati,
makam nabi Syuaib, gua Ashab al-Kahf, Petra dan pohon Sahabi. Dua obyek
terakhir sebetulnya tidak termasuk situs yang kami kunjungi. Sementara dua situs
yang dikunjungi seperti Nebo Mount dan kota tua Jericho belum terbahas dalam
makalah Zuhdi.

Di kawasan Palestina (saat ini dipecah menjadi dua negara: Israel dan
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Palestina), terkubur tokoh sentral tiga agama samawi yaitu nabi Ibrahim. Karena
itu kuburannya sangat dihormati bahkan disucikan oleh kaum Muslim, Yahudi
dan Nasrani. Untuk itu kami ketengahkan makalah ke 4 “Masjid Ibrahimi :
Ekpresi Budaya Tiga Iman Islam, Kresten dan Yahudi” oleh Dr. H. Imam Ghazali
Said, MA. la memaparkan secara kronologis perkembangan sejarah kuburan
yang di kalangan kaum Yahudi terkenal dengan Gua Mackpela di Hebron. Gua
ini pertama kali dibangun oleh raja Solomon (nabi Sulaiman) pada abad X SM.
Di atas kuburan suci ini dibangun sebuah masjid pada masa dinasti Umayah,
Abbasiyah dan diberi dekorasi atas inisiatif para khalifah pada masa dinasti
Fatimiyah yang berpusat Kairo di Mesir. Selanjutnya, masjid ini diubah menjadi
gereja Katolik pada masa perang Salib. Kemudian masjid ini difungsikan kembali
sebagai masjid oleh Sang pembebas Salahuddin al-Ayyubi, dan terus menjadi
masjid dengan segala dinamikanya sampai era pendudukan Israel pada 1967.
Selanjutnya masjid ini menjadi ajang perebutan antara kaum Muslim Palestina
dan kaum Yahudi Israel yang berujung pada pembagian masjid menjadi dua
bagian: Masjid dan Sinagoge (tempat ibadah kaum Yahudi). Kondisi demikian,
terus berlangsung hinggga laporan makalah ini ditulis.

Empat judul makalah di atas adalah representasi kajian dinamika sikap
dan budaya sosial-politik kaum Muslim di Timur Tengah. Sedang lima judul
berikut adalah representasi kajian dinamika budaya kaum Muslim di Andalusia
(saat ini : Spanyol dan sebagian Portugis). Makalah pertama, “Spanyol Dalam
Dekapan Islam” oleh Drs M Ridwan Abu Bakar, M Ag, memaparkan secara global
penaklukan dan pergumulan kaum Muslim dengan ancka tantangan sepanjang
sejarah dominasi dan kejayaan mereka selama delapan abad di Spanyol. Secara
kronologis makalah ini menelusuri sejarah kekuasaan kaum Muslim di Spanyol
yang dibagi menjadi emam periode. Pertama, masa khilafah yang menjadi bagian
dari kekhalifahan Umayah yang berpusat di Demasykus. Kedua, masa keamiran
(Imarat) yang mengakui konsep khilafah yang eksis di kawasan Arab bagian
Timur, karena itu, mereka menggunakan struktur politik yang tidak terikat dengan
pusat pemerintahan khilafah di Baghdad. Ketiga, masa khilafah tersendiri yang
secara struktural tidak terikat dengan dinasti manapun. Pada masa ini birokrasi
pemerintahan dan rakyatnya akrab dengan penggunaan istilah amir al-mukminin,
khalifah, bait al-mal, gadhi dan lain-lain. Keempat, masa muluk al-thawaif (raja-
raja lokal yang menisbatkan diri pada kabilah dan clannya). Periode ini menandai
kondisi kejayaan politik mulai mengalami degradasi. Secara garis besar periode
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ini bisa menjadi representasi periode kelima dan periode yang memunculkan tiga
dinasti: Murabithun, Muwahhidun dan Bani Ahmar.

Dalam rentang waktu sekitar delapan abad perjalanan kaum Muslim
mengukir sejarah di Andalusia tentu mereka mempunyai kesempatan yang cukup
untuk mengembangkan dan memajukan ilmu pengetahuan. Untuk itulah kami
sajikan makalah kedua “Dinamika Intelektual di Andalusia” oleh Dr. H. Agus
Aditoni, M.Ag. Ia menyajikan perkembangan intelektual secara global dalam
semua disiplin ilmu. Walaupun antara Andalusia di Eropa dan dinasti Abbasiyah
secara politik “bermusuhan”, tetapi ini tidak menghalangi para ulama dan
intelektual untuk menjalin komunikasi dan interaksi demi untuk kemajuan ilmu
pengetahuan. Diskusi langsung dengan cara saling mengunjungi di antara mereka
sering terjadi. Atau diskusi tidak langsung dengan saling mengomentari karya
masing-masing itu riil terjadi seperti “Tahafut al- Falasifah” oleh Abu Hamid
al-Ghazali yang tinggal di wilayah dinasti Abbasiyah, dikritik dan direspon
dalam “Tahafut al-Tahafut” oleh Ibn Rusyd yang tinggal di Andalusia, dan
contoh-contoh lain. Agus juga mengemukakan fakta bahwa perkembangan ilmu
di Andalusia dan di Timur Tengah berjalan seiring dengan take and give, sama
sekali tak terpengaruh ‘permusuhan elit politik’ antarpenguasa dua kawasan.

Untuk mengetahui lebih jauh produk budaya yang dihasilkan oleh para
penguasa dan ilmuwan Muslim dan peranan mereka untuk hidup rukun di tengah
keragaman etnik dan agama kami paparkan makalah ketiga “Peradaban Warisan
Islam di Toledo” oleh Prof. Dr. H. Achmad Jainuri, MA. la mengekpresikan
kekagumannya terhadap kemampuan kaum Muslim melanjutkan budaya tinggi
Yunani dan Romawi yang dipadukan dengan kreasi ilmuwan Muslim,yang di
antaranya terbukti dengan keindahan istana Toledo. Kehidupan keagamaan
ketika Toledo di bawah kekuasaan kaum Muslim tampak semarak, yang
ditandai dengan kehidupan damai, rukun yang masing-masing pemeluk agama
bebas melaksanakan ibadah tanpa gangguan dari siapapun. Kondisi demikian
mendorong relasi keilmuan antara kaum Muslim dengan Yahudi sangat kondusif.
Demikian juga relasi guru-murid antara kaum Muslim dengan Kristen. Inilah yang
mendorong masyarakat Toledo saat itu mampu menelorkan ragam kerajinan dan
industri pedang terbaik di dunia. Kuliner hasil perpaduan antara produk Persia,
Arab dan adonan asli Toledo muncul dan sangat digemari oleh wisatawan yang
datang dari segala penjuru Eropa, Timur Tengah dan Asia Tenggara. Sebagai
akademisi, Jainuri tak terbawa romantisme akidahnya. la juga mengungkap
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bahwa Toledo ketika dikuasai kaum Muslim juga pernah menjadi “kawasan
intrik” elit politik yang diantaranya memicu tindak kekerasan dalam internal
kaum Muslim sendiri. Tetapi, ini tidak signifikan, jika dibandingkan dengan
tindak kekerasan yang dilakukan oleh penguasa Kristen ketika mereka merebut
Toledo pada abad XIII M yang melakukan pembunuhan dan pengusiran massal
terhadap kaum Yahudi.

Cordova saat kaum Muslim berkuasa di Andalusia adalah ibu kota
negara setelah pindah dari Sevilla. Sebagai ibu kota tentu Cordova memiliki
beberapa keistimewaan yang dikagumi oleh mayoritas ilmuwan. Untuk itu, kami
kemukakan makalah keempat “Cordova Sebagai Pusat Politik dan Peradaban
Islam” oleh Dr Ahmad Nur Fuad, MA. Selain mengemukakan proses alih
kekuasaan dan dinamikanya, Fuad lebih fokus pada Masjid Agung Cordova.
Masjid ini menurut beberapa sumber dibangun di atas situs gereja Visigothic St
Vincent yang dibangun sejak 600 M. Fuad memaparkan kronologi dan tahapan
pembangunan serta para amir dan khalifah yang berperan. Bahan bangunan yang
digunakan adalah onyx, marmer, granit dan lain-lain yang merupakan perpaduan
antara produk Andalusia dan Baghdad. Ini, menunjukkan bahwa pertikaian elit
politik tidak mempengaruhi hubungan keagamaan dan ekonomi. Bangunan
ini sangat terkenal dengan lengkungan raksasa dengan 856 tiang, kemudian
tiang-tiang ini terus ditambah sesuai kebutuhan sehingga mencapai 1200 tiang.
Kumpulan lengkungan ganda yang tertata rapi dengan ciri khas warna merah
menambah keindahan masjid yang saat itu tidak ada yang menandingi. Masjid
ini memiliki ruang salat empat persegi panjang sekaligus mihrab dan mimbar di
sebelah kanannya. Dua tempat penting dalam masjid ini dibuat dengan sentuhan
karya seni arsitektur, dengan desain geometris dan kaligrafi khat Arab yang
sangat indah.

Sayangnya masjid yang luas dan keindahannya sangat mengesankan kini
tidak berfungsi sebagai tempat ibadah kaum Muslim, tetapi bagian tengahnya,
-dengan menghancurkan 200 tiang- difungsikan untuk Katedral Katolik. Kami
dilarang untuk salat tahyatal masjid di tempat ini. Saat itulah tak terasa air
mata rombongan dosen UINSA ini bercucuran mengenang jasa para amir dan
khalifah yang berjasa serta derita yang dialami kaum Muslim ketika inkuisi
menimpa mereka. Bahkan yang lebih menyakitkan kawasan bagian kiri lurus
mihrab dijadikan kuburan Alfonso X sang penakluk yang kemudian mengawal
pembangunan Villaciosa Chapel dan Royal dalam masjid ini. Tetapi apapun yang
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terjadi pada masa silam, hendaknya itu menjadi pelajaran dan bahan evaluasi
guna menatap masa depan kaum Muslim di Spanyol khususnya dan Eropa secara
umum yang lebih baik, untuk membangun dialog antar agama dan kebudayaan
demi kesejahteraan dan penghormatan terhadap hak-hak asasi manusia. Kita
harus berjuang agar wisatawan Muslim yang berkunjung ke Masjid megah ini
minimal diperkenankan untuk salat tahyatal masjid.

Kota penting kedua pada masa kejayaan Islam di Spanyol adalah Sevilla.
Kota ini adalah ibu kota pertama ketika kaum Muslim menguasai Andalusia (kini
Spanyol dan sebagian Portugis) sebelum dipindah ke Cordoba. Untuk menelusuri
dinamika historis dan peran penting Sevilla dalam peradaban Islam, kami
ketengahkan makalah kelima ; “Sevilla : Kota Besar Kedua Setelah Cordova“
oleh Prof. Dr. H. Ali Mufrodi, MA. Ia membuat prolog bahwa Sevilla sudah
berhubungan dengan Nusantara sejak tahun 1521, dengan bukti bahwa saat itu
kapal Victoria dan Trinidad yang berpangkalan di Sevilla berlabuh di Talangame
Ternate Maluku. Ini berarti tidak lama setelah seluruh kekuasaan kaum Muslim
di Spanyol digusur pada 1492, penguasa Kristen belum puas untuk “hanya
menaklukkan kaum Muslim di Spanyol, tetapi mereka ingin mengejar kaum
Muslim di berbagai tempat termasuk raja lokal Maluku untuk ditaklukkan. Kini
Sevilla menjadi ibu kota negara bagian Andalusia dari Kerajaan Spanyol. Negara
bagian ini dipetakan menjadi 8 wilayah semacam provinsi, meliputi Cordova,
Granada, Malaga, Almeria Cadis, Hueiva, Jaen dan Sevilla sendiri.

Ketika Andalusia sebagai wilayah kekuasaan kaum Muslim mengalami
degradasi yang ditandai perpecahan internal dengan munculnya solidaritas
daerah dalam arti sempit, maka setiap kota dari 14 kota yang tersebar di seluruh
Andalusia mempunyai amir atau raja yang independen. Saat itulah Andalusia
mengalami era yang dikenal dengan “Era Muluk al-Thawaif’. Pada masa ini
Sevilla dikuasai oleh Bani Abbadiyah (414-484 H/1023-1091 M). Para sejarawan
menilai bahwa Bani Abbad penguasa Sevilla adalah raja terkuat dan terkaya di
antara sekian banyak raja lokal tersebut. Setelah solidaritas di antara para raja
lokal ini memudar, mulailah para penguasa Kristen Eropa diantaranya Alfonso
VIII memangsanya. Saat itu sebagian Andalusia masih bisa dipertahankan,
berkat bantuan Kerajaan Murabithun kemudian Muwahhidun yang berpusat di
Maroko itu datang kemudian menguasainya. Posisi Sevilla yang pernah menjadi
ibu kota untuk beberapa lama mempunyai peranan penting, membuat kota ini
meninggalkan beberapa bangunan arkeologis yang bernilai seni cukup tinggi,
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diantaranya masjid agung Sevilla dengan arsitektur yang memadukan antara gaya
seni lokal Sevilla dan hiasan kaligrafi Arab yang sangat indah. Sayang masjid
ini sekarang sudah berubah fungsi menjadi gereja di tengah kemegahan kota.
Menara Gilarda dan istana Alcasar menjadi musium kebanggaan Sevilla saat ini.
Sayangnya istana yang juga pernah difungsikan sebagai benteng yang cukup luas
belum dideskripsikan dalam makalah ini.

Sebagai kota penting, Sevilla menjadi tempat tinggal dan persinggahan
para intelektual dan ulama yang menghasilkan karya yang sampai saat ini masih
menjadi rujukan dan dibaca oleh para ulama, santri dan mahasiswa di dunia Islam.
Ulama dan intelektual tersebut diantaranya adalah Ibn al-Awwam al-Isybili (w.
1185 M) pakar pertanian menulis buku bejudul “Uyun al-Haqaiq wa Idhah
al-Tharaiq”, Tbn Thufail (w. 1185 M) seorang filosof, fagih dan sastrawan. la
menulis buku berjudul “Ghayah fi al-Jaudah”. Muhammad Ibn Said Zarqum al-
Isybili (w. 1190 M) seorang faqih yang pernah menjadi hakim menulis beberapa
buku yang diantaranya sampai saat ini masih menjadi rujukan. Imam al-Syatibi
(w. 1194 M) yang sangat populer berkat karya monomentalnya al- “Muwafaqath
fi Ushul al-Syari’ah” juga pemikir asli lahir dan wafat di Sevilla.

Untuk mengetahui derita yang dialami kaum Muslim ketika kota-kota
penting di semenanjung liberia jatuh ke tangan kaum Kristen Eropa, kami sajikan
makalah keenam : “Runtuhnya Granada dan Implikasi Kolonialisasi Barat Atas
Nusantara” oleh Prof. Dr. H. Ahwan Mukarrom, MA. Secara kronologis Ahwan
memaparkan proses jatuhnya kota-kota Andalusia, sampai akhirnya Granada
yang saat itu di bawah kendali Bani Ahmar pada 1492 M jatuh ke tangan
penakluk pasangan suami isteri Ferdinand- Essabela. Sejak itulah kaum Muslim
di Andalusia mengalami derita yang dahsyat, mulai dari pembunuhan massal,
perampokan, pengusiran, pemerkosaan dan lain-lain. Peristiwa ini dalam bahasa
Spanyol populer dengan Reconquesta ( Arab: mahakim al-taftisy).

Berbeda dengan lima makalah sebelumnya yang mendeskripsikan
perkembangan kebudayaan yang dicapai oleh kaum Muslim di masing-masing
kota, Ahwan lebih suka mengemukakan peristiwa kesuksesan Sultan Usman al-
Fatih dari Turki yang sukses menaklukkan ibu kota Romawi Timur Constantinopel
pada 1453 M. Anehnya, kemenangan kaum Muslim di Eropa Timur itu tidak
punya pengaruh signifikan terhadap derita yang dialami kaum di Granada (Eropa
Barat). Pada sisi lain jatuhnya Constantinopel ke tangan kaum Muslim berakibat
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terkendalanya bangsa Eropa yang Kristen untuk mendapatkan komoditas rempah-
rempah yang secara tradisional mereka dapatkan di Constatinopel. Rempah-
rempah yang menjadi kebutuhan bangsa Eropa ternyata produk Nusantara
tepatnya kepulauan Maluku.

Kondisi inilah yang mendorong bangsa Eropa Barat terutama Portugis
untuk berlayar ke Nusantara dengan memanfaatkan kaum Muslim yang terusir
dari Granada dan kota-kota lain di Andalusia untuk mendapatkan rempah-rempah
yang sangat mereka butuhkan. Ini awal bangsa mengenal Nusantara (sekarang
Indonesia). Ternyata mereka tertarik untuk membuat koloni, karena bahan-
bahan baku yang diperlukan beberapa industri melimpah di Nusantara. Informasi
tentang Nusantara yang luas dengan aneka nabati dan hewani yang terhitung dan
kekayaan yang terkirakan ini menyebar di kalangan bangsa-bangsa Eropa yang
sedang “haus” mencari tanah dan negeri jajahan. Inilah yang mendorong Inggris,
Prancis dan Belanda untuk mengirim ekspedisi, pada mulanya untuk berdagang,
tapi kemudian menduduki secara militer alias menjajah.

Kejayaan politik dan keunggulan budaya kaum Muslim atas segenap
bangsa di dunia ditopang oleh proses penyediaan SDM yang memadai melalui
pengembangan lembaga pendidikan tinggi. Untuk itu ditutup dengan makalah

“Universitas Islam Dunia di Andalusia, Peneladanan Peradaban yang
Terlupakan”, oleh Dr. Hj. Zumrotul Mukaffa, M Ag. la menjelaskan bahwa
Andalusia pernah mempunyai lembaga pendidikan tinggi secara universitas
di era modern yang jujugan para penuntut ilmu dari berbagai belahan dunia.
Dengan memaparkan fakta historis, ia mengemukakan beberapa syarat agar suatu
univeraitas bisa bertaraf internasional seperti yang pernah dialami oleh Andalusia
dengan universitas Cordoba, Sevilla, Granada dan lain-lain. Pertama, kecintaan
kepada pengembangan ilmu harus muncul dari semua elemen kaum Muslim,
terutama elit politik yang sedang berkuasa. Kedua, tersedianya dosen dan guru
besar yang berimbang antara jumlah dosen dan kuantita mahasiswa dalam setiap
prodi. Ketiga, tersedianya perpustakaan dengan koleksi buku dan kitab yang
mengungguli rata-rata koleksi yang dimiliki Perguruan Tinggi lain. Keempat,
atmosfir dan kebebasan akademik dalam internal civitas akademika kampus.
Kelima, mendorong dilaksanakannya kegiatan penelitian yang kompetitif untuk
mendorong munculnya inovasi- inovasi dan pengembangan teori ilmiah yang
akan sangat bermanfaat bagi kita. Keteladanan beberapa universitas di Amdalusia
menjadi pendorong untuk diteladani. Untuk itulah PTKIN hendaknya berusaha
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keras, agar STAIN meningkat menjadi IAIN selanjutnya menjadi UIN. Dalam
konteks lokal Surabaya. Ini ide yang sangat bagus yang ke depan menghadapi
tantangan yang cukup berat.

Secara global buku kumpulan makalah pengalaman kunjungan para
akademisi ini dirajut, sehingga terkesan sangat kuat, karena antara satu makalah
dengan yang lain itu saling terkait; walaupun lima makalah tentang budaya Islam
di Andalusia ada yang repetisi. Semoga buku ini bisa bermanfaat bagi penulisnya
dan para pembaca yang ingin mengetahui dinamika kejayaan Islam di Timur
Tengah yang sampai saat ini terus bergolak atau para mahasiswa yang haus ilmu,
maupun masyarakat umum yang ingin mengetahui lebih jauh tentang kondisi
kaum Muslim Spanyol yang tentu punya pengaruh terhadap kaum intelektual
Eropa saat ini dan yang akan datang.

Agar buku kumpulan makalah ini bisa dinikmati secara utuh, maka di
akhir buku kami paparkan sejarah hidup para penulisnya secara singkat tapi
lengkap. Ini bertujuan agar pembaca mengenal lebih dekat dengan para penulis,
sehingga jika cocok akan terjalin komunikasi lebih lanjut secara inten. Kami
harus memperkenalkan mereka untuk mendorong lebih produktif di masa-masa
yang akan datang. Kami harus ucapkan terima kasih atas keseriusan mereka
dalam menulis makalah.

Kami juga harus mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
memotivasi agar buku ini bisa terbit untuk dapat dinikmati oleh publik. Mereka
antara lain Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Prof. Dr.
H. Abd A’la, M Ag dan Dr. Hj. Zumrotul Mukaffa, M Ag Warek II yang juga
ikut dalam rihlah ilmiah ini. Atas saran dan petunjuk teknis pejabat terakhir
ini biaya penerbitan buku ini bisa ditanggung oleh UINSA. Terima kasih juga
kami sampaikan kepada bapak Ir. H. Zein Ginting Direktur Utama Arie Tour &
Travel Jakarta yang ikut juga dalam rombongan riklah ke Spanyol. Pihak Arie
Tour yang mengurus teknis dan manual acara kunjungan dengan guide warga
negara Muslim asli Spanyol Mr. Muhamad Yasin. Rombongan Rumah Sakit
Islam pimpinan Ibu Hj. Atikah yang memberi inspirasi agar kerukunan antara
sesama muslim di Indonesia harus terus dijaga, agar kita tidak bernasib seperti
kaum Muslim Andalusia dalam perjalanan darat antara Madrid, Toledo, Cordova,
Sevilla, dan Granada. Kemudian kami berpisah di kota terakhir ini, karena
Rombongan RSIJ meneruskan perjalanan ke Maroko, sedangkan rombongan
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UINSA ke Amman, kemudian ke Jeiricho, Yerusalem, Beitlehem dan Hebron.
Kami juga harus ucapkan penghargaan kepada segenap pimpinan Fakultas Adab
dan Humaniora yang terus mengobarkan semangat agar program-program yang
sudah direncanakan bisa terealisir minimal delapan puluh persen.

Insya Allah buku ini terbit bersamaan dengan peringatan UINSA Emas,
karena, jika dihitung sejak IAIN Sunan Ampel berdiri pada 1965, maka UINSA
sekarang berusia 51 tahun. Mestinya, peringatan UINSA Emas ini dilakukan pada
tahun 2015, tetapi karena tahun lalu kondisi kampus masih berantakan mengingat
proses pembangunan fisik sedang berlangsung, maka peringatan tersebut ditunda
tahun 2016 ini. Atas nama pimpinan Fakultas Adab dan Humaniora kami ucapkan
Selamat berulang tahun yang kelima puluh, semoga UINSA tetap jaya menuju
universitas kelas internasional. Kita harus bekerja keras untuk mencapainya.
Nah... buku ini salah satu dari kerja keras tersebut. Demikian, semoga kita selalu
mendapatkan keberkahan dan pertolongan Allah Swt.

Wonocolo, 01 Rajab 1437 H/ 07 April 2016

Imam Ghazali Said
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